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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan  

Kampung Sukolilo merupakan wilayah pesisir di Kota Surabaya yang 

sekitar 80% warganya berprofesi sebagai nelayan. Kepadatan penduduk di Sukolilo 

Baru terjadi akibat sense of belonging yang sangat tinggi—yang membuat para 

warganya enggan untuk meninggalkan tempat itu walau sudah beranak pinak. Hal 

ini membuat adanya proses manajemen komunikasi yang kompleks di antara para 

pelaku reklamasi. Lapisan manajemen komunikasi yang ada pada para pelaku 

reklamasi mempengaruhi tiap individunya dalam memaknai dan mengambil 

keputusan terkait reklamasi tersebut. 

Lapisan The Self pelaku reklamasi menandakan bahwa Sukolilo merupakan 

pusat kehidupan mereka, sehingga para penduduk asli berhak atas kekayaan alam 

serta peluang yang ditawarkan oleh kampungnya; lapisan Interpersonal mereka 

menandakan bahwa penggunaan bahasa memiliki peran yang penting dalam 

membentuk pemaknaan mereka terkait reklamasi; lapisan People-in-System 

mengindikasikan bahwa opinion leader berperan sebagai change agent yang 

menyadari keberadaan ancaman (shadow side) terkait reklamasi; lapisan 

Competence menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam surface level dan 

deeper level pelaku reklamasi yang merupakan opinion leader dengan pelaku 

reklamasi yang merupakan warga biasa.
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V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

 Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Widya Mandala Surabaya serta mahasiswa 

ilmu komunikasi lainnya dalam melakukan penelitian Manajemen Komunikasi 

dengan metode fenomenologi. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

perspektif baru dalam penelitian sosial berbasis komunikasi. Sehingga dapat 

digunakan sebagai pembelajaran dalam mengaitkan disiplin lain ke dalam ranah 

komunikasi. Penelitian ini juga dapat diteliti dari perspektif lain, yakni dengan 

menggunakan metode studi kasus. Peneliti lain juga dapat meninjau fenomena ini 

dari sudut pandang para penduduk non-nelayan dan memberikan pandangan baru 

dari sisi pelaku reklamasi yang tidak berprofesi sebagai nelayan.  

V.2.2. Saran Sosial 

Penelitian ini sekiranya dapat digunakan untuk membuka perspektif 

mengenai isu-isu sosial yang masih membutuhkan advokasi masyarakat, terutama 

generasi muda. Pelajaran utama yang dapat dipetik adalah bahwa setiap orang 

memaknai dan melakukan sesuatu sebagai buah dari pengalamannya. Pengalaman 

ini kemudian akan melalui serangkaian tahapan manajemen komunikasi yang 

cukup kompleks. Latar belakang dan tempat tinggal dapat mempengaruhi kehidpan 

seseorang, oleh karena itu hendaknya kita lebih terbuka terhadap perbedaan 

pandangan di dalam kehidupan bermasyarakat.
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